Jurnal CyberTech

Vol.x. No.x, September 201X, pp. XX~XX
P-1SSN : 9800-3456 a 1
E-ISSN : 2675-9802

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Peracik Kopi
Terbaik di Uleekareng dengan Metode WASPAS (Weighted
Aggregated Sum Product Assesment )

Nurtry Rizki*, Dicky Nofriansyah**, Ahmad Calam***

*Program Studi Sistem Informasi, STMIK Triguna Dharma

**Program Studi Sistem Komputer, STMIK Triguna Dharma

Avrticle Info ABSTRAK

Article history: Di dalam dunia bisnis kedai kopi, peracik kopi merupakan salah satu yang
Received Jun 12", 201x sangat penting di kedai kopi. Peracik kopi memiliki tanggung jawab besar di
Revised Aug 20", 201x industri kopi karena peracik kopi yang berhadapan langsung dengan
Accepted Aug 26%, 201x pelanggan. Pemilihan peracik kopi secara manual biasanya memakan waktu

yang lama dan kurang efektif sehingga memerlukan sistem yang optimal agar
memberikan hasil yang terbaik. Sistem Pendukung Keputusan dan Metode
Weigth Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) dalam menghasilkan
Sistem Pendukung Keputusan peracik kopi terbaik di penelitian ini sangat tepat yang mana metode ini

pemilihan nilai tertinggi dan ni;ai terendah untuk di hitung dengan nilai
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1. PENDAHULUAN

Uleekareng merupakan salah satu bisnis kedai kopi yang berdiri di kota Banda Aceh. Bisnis Uleekareng berkembang
dengan memiliki cabang di Medan, dan Aceh. Uleekareng merupakan tempat berkumpul yang rekomendasi di masyarakat
terutama kalangan muda dan pebisnis. Tempat ini menawarkan berbagai minuman kopi seperti kopi gayo, sanger panas,
kopi hitam dan lainnya. Dalam proses pembuatan minuman kopi menggunakan proses manual. Dimana untuk memberikan
porsi antara bubuk kopi, gula dan susu dilakukan secara manual(manual brew). Kopi merupakan salah satu minuman yang
sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena rasa dan aromanya, minuman ini digemari oleh segala umur secara turun
temurun. Kopi merupakan jenis tanaman tropis dan juga merupakan minuman yang mengandung kafein. Banyak manfaat
yang di dapat apabila mengkonsumsi kopi. Antara lain, kafein yang terkandung di dalamnya dapat meningkatkan laju
metabolisme tubuh. Bagi mereka yang memiliki rutinitas di malam hari, kopi adalah minuman alternatif yang baik karena
kandungan kafein didalamnya dapat mengurangi rasa kantuk. Selain itu, kopi juga memiliki sifat anti bakteri yang baik
sehingga dapat menyembuhkan berbagai masalah yang berkaitan dengan Kesehatan [1].
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Peracik kopi merupakan seseorang yang profesinya meracik dan menyajikan minuman kopi kepada pelanggan.
Peracik kopi lebih dikenal “Barista” yang artinya “pelayan bar” bahasa ini berasal dari itali. Seorang peracik kopi harus
mempunyai kemampuan khusus yang tidak bisa dimiliki oleh semua orang, yaitu bisa menciptakan cita rasa atau sensasi
dari secangkir kopi. Peracik kopi adalah seseorang yang menentukan kenikmatan cita rasa dan artistiknya penyajian dalam
setiap kedai kopi. Maka tidak heran kalau seorang peracik kopi dikatakan sebagai posisi kunci untuk keberhasilan sebuah
kedai kopi [2]. Penelitian ini dilakukan uleekareng, naiknya kopi sebagai tren gaya hidup membuat kedai kopi bermunculan
dikota medan dengan kualitas dan cita rasa yang berbeda beda. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melakukan
research yang berkaitan dengan menentukan peracik kopi terbaik di Uleekareng. Penelitian ini akan menjadikan masukan
kepada manager untuk menentukan peracik kopi terbaik. Untuk itu sistem pendukung keputusan merupakan solusi yang
ditawarkan untuk menyelesaikan masalah yang bersifat perangkingan dan dapat membantu mempermudah dalam
pengambilan keputusan [2].

Sistem pendukung keputusan sebagai sistem informasi berbasis komputer yang adaptif, interaksi, fleksibel yang
secara khusus dikembangkan untuk mendukung solusi dari permasalahan manajemen yang tidak terstruktur untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dengan demikian dapat ditarik suatu definisi tentang sistem pendukung
keputusan adalah sebuah sistem berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan interaktif yang digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah tidak terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan yang diambil. Dalam ilmu ini
terdapat banyak sekali metode yang dapat digunakan diantaranya metode WASPAS (Weight Aggregated Sum Product
Assesment) [3].

Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan menentukan peracik kopi terbaik di Uleekareng adalah
dengan metode WASPAS (Weight Aggregated Sum Product Assesment). Metode WASPAS adalah metode yang dapat
mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah.
Metode ini merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yaitu model jumlah tertimbang (Weight Sum Model/WSM)
dan model produk tertimbang (Weight Product Model/WPM). Pada awalnya membutuhkan normalisasi linier dari elemen
matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan [4].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah serangkaian tata cara yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan tujuan menjawab

pertanyaan dari rumusan masalah yang ada. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu :

1. Data Penilaian

Dalam menentukan peracik kopi terbaik di Uleekareng digunakan beberapa jenis data diantaranya yaitu data kriteria,
data primer dari instansi dan data hasil inisialisasi. Dalam aplikasi sistem pendukung keputusan menentukan peracik kopi
terbaik, maka harus ditetapkan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk penilaian dalam proses pengujian.
Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 1. Kriteria Penilaian

No Kode Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan
1 K1 Pengalaman Kerja 0.30 Benetif
2 K2 Tanggung Jawab 0.25 Benetif
3 K3 Ketelitian 0.20 Benetif
4 K4 Fleksibel 0.15 Benetif
5 K5 Disiplin 0.10 Benetif
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Berikut di bawah ini aturan pembobotan nilai kriteria pada setiap data kriteria di atas:

Tabel 2. Bobot Kriteria Pengalaman Kerja

No Kriteria Bobot
1. >5 3
2. 3-4 Tahun 2
1
3. 0-2 Tahun

Tabel 3. Bobot Kriteria Tanggung Jawab

No Kriteria Bobot
1. Sangat Baik 4
2. Baik 3
3. Cukup 2
4. Kurang Baik !

Tabel 4. Bobot Kriteria Ketelitian

No Kriteria Bobot
: 4

1. Sangat Baik

2 Baik 3

3. Cukup 2

4. Kurang Baik 1

Tabel 5. Bobot Kriteria Fleksibel

No Kriteria Bobot
: 4

1. Sangat Baik

2 Baik 3

3. Cukup 2

4. Kurang Baik 1

Tabel 6. Bobot Kriteria Disiplin

No Kriteria Bobot
. 4

1. Sangat Baik

2 Baik 3

3. Cukup 2

4. Kurang Baik 1
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2. Data Alternatif
Berikut ini merupakan data alternatif yang didapatkan dalam menentukan peracik kopi terbaik si uleekareng adalah
sebagai berikut :
Tabel 7. Data Alternatif penelitian

No Nama Peracik Kopi K1 K2 K3 K4 | K5
1. Putra Singarimbun 2 2 1 3 3
2. Andre Sembiring 1 3 1 2 2
3. Gali Prayoga 2 4 2 3 4
4. Candra Dikarsa 1 2 2 1 2
5. Toni Syahputra 1 2 2 2 3
6. Khairil Junaidi 1 3 3 2 3
7. Habibi 2 2 1 2 2
8. Surya Pratama 3 4 2 3 1
9. Ricardo 3 4 3 4 2
10. Bangson Manurung 2 2 3 4 1
11. Fazri Hasibuan 1 2 3 1 3
12. Juandi 2 3 4 2 2

2.2 Penyelesaian dengan Metode WASPAS

Berdasarkan data pada tabel diatas berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaian dalam menentukan peracik kopi
terbaik di Uleekareng dengan metode WASPAS.

1. Membuat matriks keputusan

Lakukan pembentukan Matriks Keputusan :

r2 21 3 3
13122
2 42 34
12212
12223
X=113323
221272
34231
34342
22341
12313
-2 3 4 2 X
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2. Melakukan Normalisasi Matriks

Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan normalisasi matriks dengan rumus dibawah ini

Xij
MaxiX,-]-

:Xij =

Kriteria Pengalaman Kerja (K1):

X,, =2/3=0,6667
X,, = 1/3=0,3333
X,5 = 2/3 = 0,6667
X,, = 1/3=0,3333
X5 = 1/3=0,3333
X, = 1/3=0,3333
X,, = 2/3=0,6667
X,5=33=1
X,0=33=1

X110 = 2/3 = 0,6667
Xy1, = 1/3=0,3333
X1, = 2/3 = 0,6667

Kriteria Tanggung Jawab (K2):

X, =2/4=05
X,, =3/4=075
Xy =4l4=1
X,,=2/4=05
X,5=2/4=05
X,6 =3/4=0,75
Xy, =2/4=05
Xy =4l4=1
Xpo=4l4=1
Xp10=2/4=05
Xy, =2/4=05
Xp1, =3/4=075

Kriteria Ketelitian (K3):

Xsy = 1/4=0,25
Xsp = 1/4=0,25
X33 =2/4=05
X3, =2/4=05
X35 =2/4=05
Xs6=3/4=075
X5, = 1/4=0,25
X5 =2/4=05
Xs0=3/4=0,75
X310 = 3/4=0,75
X314 = 3/4=0,75
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Kriteria Fleksibel (K4):

X, =3/4=075
Xy =2/4=05
X,3=3/4=075
X, =1/4=025
X4 =2/4=05
Xy =2/4=05
Xy, =2/4=05
X, =3/4=075
Xpo=4l4=1
X0 =4l4=1
Xy11 = 1/4=0,25
X4, =2/4=05

Kriteria Disiplin (K5):

X5, =3/4=075
X5y =2/4=05
Xz =4l4=1
X5, =2/4=05
Xg5 =3/4=0,75
Xs6=3/4=0,75
X5, =2/4=05
Xsg = 1/4=0,25
Xs0=2/4=05
Xg10=1/4=025
Xg11=3/4=075
Xs1p =2/4=05

Dibawabh ini adalah tabel hasil dari normalisasi matriks menggunakan metode WASPAS :

[0,6667
0,3333
0,6667
0,3333
0,3333

X= 10.3333
0,6667
1
1
0,6667
0,3333

L0,6667

05 025
0,75 0,2
1 0,5
05 05
05 05
0,75 0,75
05 0,25
1 0,5
1 0,75
05 0,75
05 0,75
0,75 1

0,75
0,5
0,75
0,25
0,5
0,5
0,5
0,75
1

1
0,25
0,5

0,757
0,5

1

0,5
0,75
0,75
0,5
0,25
0,5
0,25
0,75
0,5
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3. Menghitung Perkalian Hasil dengan Nilai Bobot Preferensi
Qi =0,5%7 1 Xijw + 0,5H}‘=1(Xij)‘”"

Q1= 0,5Y((0,6667*0,30)+(0,5%0,25)+(0,25*0,20)+(0,75*0,15)+(0,75*0,10))
+0,5T1((0,6667%°°)+(0,572%)+( 0,25%2)+( 0,75>*%)+( 0,75%17))
= (0,5*0,56251) + (0,5*4,413643)
= 0,281255 + 2,206821
= 2,488076

Q2= 0,55((0,3333%0,30)+(0,75%0,25)+(0,25%0,20)+(0,5*0,15)+(0,5*0,10))
+0,5T7((0,33339%39)+(0,75°25)+( 0,25°20)+( 0,515)+( 0,519))
= (0,5%0,46249) + (0,5*4,241948)
= 0,231245 + 2,120974
= 2,352219

Q3= 0,55((0,6667%0,30)+(1%0,25)+(0,5%0,20)+(0,75%0,15)+(1*0,10))
+0,5H((0,66670’30)+(10‘25)+( 0’50,20)+( 0'750,15)+( 10,10))
= (0,5%0,76251) + (0,5*4,713797)
=0,381255 + 2,356898
=2,738153

Q4= 0,55((0,3333%0,30)+(0,5%0,25)+(0,5*%0,20)+(0,25*0,15)+(0,5%0,10))
+0,5[7((0,3333%39)+(0,5%25)+( 0,5°2%)+( 0,25%15)+( 0,5%10))
= (0,5%0,41249) + (0,5*4,175934)
= 0,206245 + 2,087967
=2,294212

Q5= 0,55((0,3333*0,30)+(0,5%0,25)+(0,5*0,20)+(0,5*0,15)+(0,75*0,10))
+0,5T1((0,3333930)+(0,5°2°)+( 0,592°)+(0,5°1%)+(0,75°19))
= (0,5*0,47499) + (0.5*4,303541)
=0,237495 + 2,15177
= 2,389265

Q6= 0,5%((0,3333*0,30)+(0,75*0,25)+(0,75*0,20)+(0,5*0,15)+(0,75*0,10))
+0,5T7((0,3333939)+(0,75°25)+( 0,75%20)+( 0,5%15)+( 0,75%10))
= (0,5* 0,58749) + (0,5* 4,466786)

=0,293745 + 2,233393
=2,527138

Q7= 0,55((0,6667*0,30)+(0,5*0,25)+(0,25*0,20)+(0,5*0,15)+(0,5*0,10))
+0,5T1((0,6667%3°)+(0,5%25)+( 0,25%2%)+( 0,5015)+( 0,5%10))
= (0,5%0,50001) + (0,5*4,318519)
= 0,250005 + 2,159259
= 2,409264

Q8= 0,55((1*0,30)+(1*0,25)+(0,5*0,20)+(0,75*0,15)+(0,25*0,10))
+0>5H((10'30)+(10'25)+( 0’50,20)_‘_( 0’750,15)_‘_( 0’250,10))
= (0,5*0,7875) + (0,5*4,698867)
=0,39375 + 2,349433
=2,743183

Q9= 0,55 ((1*0,30)+(1*0,25)+(0,75%0,20)+(1*0,15)+(0,5*0,10))
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+0’51—I((10,30)+(10,25)+( 0’750,20)+( 10,15)+( 0’50,10))
= (0,5*0,9) + (0,5%4,877121)

= 0,45 + 2,43856

= 2,88856

Q10= 0,55 ((0,6667*0,30)+(0,5%0,25)+(0,75*0,20)+(1*0,15)+(0,25%0,10))
+0,5[((0,6667°3°)+(0,5%25)+( 0,75%20)+( 1°15)+( 0,25%10))
= (0,5*0,65001) + (0,5*4,541015)
= 0,325005 + 2,270508
= 2,595513

Q11=0,55((0,3333%0,30)+(0,5*0,25)+(0,75*0,20)+(0,25*0, 15)+(0,75*0,10))
+0,577((0,3333%39)+(0,5%25)+( 0,75%2°)+( 0,25%15)+( 0,75%10))
= (0,5%0,48749) + (0,5%4,288079)
= 0,243745 + 2,14404
= 2,387785

Q12= 0,5%((0.6667*0,30)+(0,75*0,25)+(1%0.20)+(0.5*0,15)+(0,5*0,10))
+0,5[1((0,6667°%3°)+(0,75%25)+( 1°2°)+( 0,5%15)+( 0,5%10))
= (0,5*0,71251) + (0,5*4,650369)
= 0,356255 + 2,325185
= 2,68144

4. Menentukan Perangkingan
Langkah selanjutnya yaitu menentukan perangkingan berdasarkan nilai akhir.

Tabel 8. Hasil Keputusan Perhitungan Menggunakan Metode WASPAS

Alternatif Peracik Kopi Nilai Akhir Hasil Keputusan
Ricardo 2,88856 Rangking 1
Surya Pratama 2,743183 Rangking 2
Gali Prayoga 2,738153 Rangking 3
Juandi 2,68144 Rangking 4
Bangson Manurung 2,595513 Rangking 5
Khairil Junaidi 2,527138 Rangking 6
Putra Singarimbun 2,488076 Rangking 7
Habibi 2,409264 Rangking 8
Toni Syahputra 2,389265 Rangking 9
Fazri Hasibuan 2,387785 Rangking 10
Andre Sembiring 2,352219 Rangking 11
Candra Dikarsa 2,294212 Rangking 12

Pada tabel 8. di atas dapat dilihat peracik kopi terbaik di Uleekareng, pada alternatif S09 dengan nama Ricardo dapat
disimpulkan sebagai peracik kopi terbaik di Uleekareng dengan nilai tertinggi 2,88856 dan Surya Pratama sebagai peracik
kopi terbaik kedua dengan nilai 2,743183.
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3. ANALISA DAN HASIL

Dalam sistem menentukan peracik kopi terbaik di Uleekareng ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk
memudahkan penggunanya. Fungsi dari tampilan antarmuka ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output
dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari menu Login, Menu Utama, Data Alternatif dan Data
Penilaian.

3.1 Tampilan Form Login
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi

Username dan Password pengguna :

Gambar 1. Tampilan Form Login

3.2 Tampilan Form Menu Utama
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu utama yang berfungsi sebagai halaman utama yang
berisi menu navigasi untuk membuka sebuah Form

DATA 1 PROSES ) LAPORAN @ £XIT

Gambar 2. Tampilan Menu Utama

3.3 Tampilan Form Data Alternatif
Berikut ini merupakan tampilan dari from data alternatif yang berfungsi untuk mengelola data alternatif
seperti memasukkan data alternatif :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Mo e
[IDATA 3 PROSES [ LAPORAN © EXIT

Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif

3.4 Tampilan Form Data Penilaian
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Penilaian yang berfungsi untuk penilaian peracik kopi
terbaik sehingga menjadi data alternatif :

# b o x
DATA 3 PROSES [* LAPORAN @ PT

Gambar 4. Tampilan Form Data Penilaian

3.5 Tampilan Form Data Proses Perhitungan WASPAS
Berikut ini merupakan tampilan dari form Data Proses Perhitungan WASPAS :

Gambar 5. Tampilan Form Proses Perhitungan WASPAS

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. X, September 201x : XX — XX
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3.6 Form Laporan

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil

perhitungan :

@ Kueds Kupi a

Gambar 6. Tampilan Form Laporan

KESIMPULAN

Setelah melakukan berbagai macam tahapan-tahapan maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
Berdasarkan metode penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dijadikan sebagai referensi untuk
menyelesaikan masalah terkait penentuan peracik kopi terbaik di Uleekareng.

Berdasarkan hasil rancangan dan sistem yang dibangun dapat menyelesaikan masalah di Uleekareng dalam hal
menentukan peracik kopi terbaik di Uleekareng.

Berdasarkan pengujian aplikasi tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga uleekareng kedepannya tidak
mengalami kendala lagi didalam managemen peracik kopi terbaik di Uleekareng.
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